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Composition, Spreading Pattern and Community Structure of Mollusca.
(Gastropods and Bivalves) and Its Association with Mangrove Ecosystem in
Musi River Estuary, South Sumatera Province

By :

Hasti Wahyuni

ABSTRACT

The research has been done on composition, spreading pattern and community
structure of mollusca (gastropods and bivalves) and its association with mangrove
ecosystem in Musi River estuary, south sumatera province. This research has been
conducted on july 31% 2007 - August 1% 2007. The samples were taken around
Musi river estuary. The sampling was done in five (5) observation stations, those
were: station 1 (Tanjung Buyut), station 2 ( Upang Luar), station 3 (Upang Luar),
station 4 (Sungsang), and station S (Pulau Payung). The data collected in this
research was the data of sediment physics parameter and sediment chemistry
parameter. The obtained data showed that this areas were still good for mollusca
life perpetuity (Gastropods and Bivalves). Based on the identification and
computation results, it was gotten that mollusca composition found in research
area contains of 21 species mollusca from 15 families, 17 species gastropod from
12 families, and 4 species. Generally, Littorina scabra was the species that has the
highest density (918,889 ind/ha). On the bivalve species, it was found very small
amount in the observation location. Therefore, there was no species associate with
the mangrove and among the species. The diversity index of mollusca showed
average rate. It means that there was no dominant species. The association
happened among gastropod species was positive, that was 83,33 % and the
negative association was 16,67 %. Positive association happened on Ceratostoma
inornatum, Phythia plicata, Littorina carifera, Neritina violacea, and Syncera

brevicula. Negative association happened on Littorina scabra species. Association
between mollusca and mangrove ecosystem was positive.

Key words : Community structure, Association, Mollusca, Mangrove, Musi river
estuary.
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Komposisi, Pola Sebaran dan Struktur Komunitas Molusks.t (Gastropoda (.lan
Bivalvia) dan Asosiasinya dengan Ekositem Mangrove di Muara Sungai
Musi Provinsi Sumatera Selatan

Oleh :

Hasti Wahyuni
ABSTRAK

Penelitian mengenai komposisi, pola sebaran dan struktur komunitas moluska
(gastropoda dan bivalvia) dan asosiasinya dengan ekosistem mangrove ini
dilakukan di Muara Sungai Musi, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 2007 - 1 Agustus 2007. Stasiun pengambilan
contoh dilakukan di sekitar Muara Sungai Musi. Pengambilan contoh dilakukan
pada 5 (lima) stasiun pengamatan yang terdiri : stasiun 1 (Tanjung Buyut), Stasiun
2 ( Upang Luar), Stasiun 3 (Upang Luar), Stasiun 4 (Sungsang), dan stasiun 5
(Pulau Payung). Data yang dikumpulkan dalam penelitian berupa data parameter
fisika dan kimia sedimen yang terukur menunjukkan daerah ini masih baik untuk
kelangsungan hidup moluska (Gastropoda dan Bivalvia). Berdasarkan hasil
identifikasi dan perhitungan komposisi moluska adalah 21 jenis moluska dari 15
famili, 17 jenis gastropoda dari 12 jenis famili, dan 4 jenis bivalvia dari 3 famili
yang ditemukan di daerah penelitian. Secara keseluruhan, jenis Littorina scabra
merupakan spesies dengan kepadatan tertinggi (918.889 ind/ha). Pada jenis
bivalvia sangat sedikit ditemukan di lokasi pengamatan sehingga tidak ada spesies
yang berasosiasi antar spesies dan antar spesies mangrove. Indeks
keanekaragaman moluska menunjukkan kriteria sedang, indeks keseragaman
menunjukkan kriteria sedang sehingga tidak ada spesies yang mendominasi. Pola
sebaran moluska membentuk struktur yang seragam. Asosiasi yang terjadi antar
spesies gastropoda bersifat positif sebesar 83,33 % dan asosiasi yang bersifat
negatif sebesar 16,67 %. Asosiasi positif terjadi pada spesies Ceratostoma
inornatum, Phythia plicata, Littorina carifera, Neritina violacea, dan Syncera
brevicula. Asosiasi negatif terjadi pada spesies Littorina scabra. Asosiasi antara
moluska dengan ekosistem mangrove bersifat positif.

Kata kunci : Struktur komunitas, asosiasi, moluska, mangrove, Muara Sungai
Musi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai Musi adalah sungai yang terletak di Provinsi Sumatra Selatan,
Indonesia. Panjang Sungai Musi 750 km dan merupakan sungai terpanjang ke
tiga (3) setelah Sungai Mahakam di Indonesia. Sungai Musi, bersama dengan
sungai lainnya, membentuk sebuah delta di dekat Kota Sungsang. Mata airnya
bersumber di daerah Kepahiang, Bengkulu. Sungai Musi merupakan muara
sembilan anak sungai besar, yaitu Sungai Komering,'Rawas, Batanghari, Leko,
Lakitan, Kelingi, Lematang, Semangus, dan Ogan (Anonim, 2007°).

Ekosistem pada perairan Sungai Musi merupakan daerah pasang surut
(intertidal). Daerah ini memiliki kondisi lingkungan yang sangat kritis, dimana
perbedaan suhu dan salinitas sangat fluktuatif.

Pada Muara Sungai Musi, biasanya bersubstrat lumpur dan ditumbuhi oleh
berbagai macam jenis mangrove. Ekosistem ini merupakan ekosistem yang sangat
produktif, rapuh dan penuh sumberdaya. Hal ini menjadikan ekosistem ini sangat
penting yaitu sebagai daerah pertumbuhan (Nursery ground) bagi larva, pos-larva
dan juvenil dari berbagai jenis ikan, udang dan kerang-kerangan; dan daerah
penangkapan (Fishing ground) (Dahuri, 2003). Karena daerah ini merupakan
daerah yang sangat rapuh terhadap berbagai perubahan kondisi fisik maupun
kimia, sehingga wilayah ini memerlukan pemantauan yang confinue agar

sumberdaya yang terdapat di daerah ini dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.



Perubahan keadaan alam dan aktivitas manusia mengakibatkan terjadinya
perubahan berantai dari ekosistem mangrove. Berbagai aktivitas di sekitar dan
dalam kawasan hutan mangrove berpotensi menjadi ancaman dan gangguan
terhadap kelestarian fungsi kawasan hutan mangrove antara lain : 1) Aktivitas
nelayan sungai dan nelayan laut/pesisir yang memungkinkan terjadinya kebakaran
hutan, dan penggunaan listrik atau racun untuk menangkap ikan; 2) Pembukaan
lahan sebagai wilavah tambak dan pembangunan lainnya (Yunardy, 2006). Maka
dari itu, perlu dilakukan pemantauan dan pengkajian secara berkala, sehingga
perubahan-perubahan tersebut dapat diatasi dengan pendekatan yang sesuai.

Kelompok hewan invertebrata lautan yang dominan dalam hutan
mangrove adalah Moluska. Moluska yang dominan pada ekosistem ini adalah
Gastropoda (siput) vang pada umumnya hidup pada akar, batang pohon bakau dan
sebagian terdapat dalam lumpur sebagai detrivora. Kelompok dominan lainnya
adalah Bivalvia (kerang-kerangan). Mereka melekat pada akar-akar bakau
(Nvbakken, 1992).

Ekosistem mangrove ini merupakan ekosistem yang rapuh. Dimana pada
saat pasang turun. kondisi permukaan substrat dasar yang menjadi habitat hidup
moluska mengalami kekeringan karena adanya penguapan yang mengakibatkan
terjadinya peningkatan suhu dan salinitas yang cepat bahkan dapat mencapai batas
letal oganisme. Disamping itu, Moluska juga dapat mati disebabkan kehabisan air.
Disisi lain. adanya masukan air tawar ketika hujan deras dapat menyebabkan

terjadinya perurunan salinitas yang mendadak. Faktor lain vang mempengaruhi



keberadaan moluska (Gastropoda dan bivalvia) di muara sungai adalah adanya
kandungan senyawa-senyawa yang beracun maupun logam berat yang dibawa
oleh aliran air sungai yang masuk pada daerah muara. Hal ini menjadikan
perlunya pengawasan yang confinue terutama oleh pihak-pihak yang terkait.
Karakteristik moluska (Gastropoda dan Bivalvia) yang cenderung hidup
menetap di dasar perairan dapat dijadikan sebagai indikator ekologis suatu
perairan. Invertebrata ini sering disebut sebagai bioindikator. Keberadaan hewan
ini sangat dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi pada ekosistem tersebut.
Hubungan moluska dengan mangrove atau antar spesies moluska dapat bersifat
positif dan negatif. Moluska berasosiasi dengan mangrove sebagai habitat tempat
hidup. tempat berlindung, pemijahan dan juga sebagai tempat suplai makanan

vang menunjang pertumbuhan moluska.

1.2 Perumusan Masalah

Perubahan fungsi mangrove akibat aktivitas manusia dan perubahan
lingkungan akan berdampak pada komunitas dan asosiasi biota mangrove pada
daerah tersebut. Perubahan keadaan alam dan aktivitas manusia mengakibatkan
terjadinya perubahan berantai dari ekosistem mangrove. Pembentukan sedimen
pada daerah yang menghadap ke laut, penimbunan, pembangunan-pembangunan
lainnya merupakan faktor-faktor yang mengganggu kestabilan ekosistem ini.
Selain itu, limbah-limbah pabrik dari hulu sungai dan aktivitas manusia lainnya
merupakan hal yang dapat mempengaruhi Keseimbangan ekosistem ini.

Kcberadaan molusha (Gastropoda dan Bivalvia) dalam - ekosistem

mangrove dapat dijadikan scbgai biofilter alami. Selain sebagai biofilter alami,



keberadaan moluaska dapat dijadikan sebagi indikator ekologis. Kajian struktur
komunitas, dalam hal ini keanekaragaman, keseragaman dan dominasi spesies
dzpat dijadikan dasar untuk menggambarkan keadaan ekologis daerah tersebut.
Dalam batasan komunitas biasanya habitat utama tidak mempunyai variasi yang
besar sehingga organisme yang ada dapat menunjukkan kesenangan / perilaku
veng khas sesuai dengan kondisi lingkungannya. Maka dari itu, untuk mengetahui
keadaan lingkungan di muara sungai Musi Provinsi sumatera Selatan perlu
dilakukan kajian mengenai struktur komunitasnya.

Berdasarkan hal di atas dapat dilakukan penelitian tentang komposisi, pola
penyebaran, struktur komunitas moluska (Gastropoda dan Bivalvia) dan

asosiasinya dengan ekosistern mangrove di Muara Sungai Musi.

13 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui komposisi Moluska (Gastropoda dan Bivalvia) pada

Ekosistem Mangrove di Muara Sungai Musi.

2. Untuk menentukan pola penyebaran moluska (Gastropoda dan Bivalvia)
pada ekosistem mangrove di Muara Sungai Musi.

3. Untuk menentukan Struktur Komunitas moluska (Gastropoda da;n
Bivalvia) pada ekosistem mangrove di Muara Sungai Musi.

4.

Untuk mengetahui asosiasi moluska pada ekosistem mangrove di Muara

Sungai Musi.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang komposisi,
pola penyebaran dan struktur komunitas moluska (Gastropoda dan Bivalvia) dan
asosiasinya pada ekosistem mangrove, sehingga dapat digunakan sebagai
informasi bagi pembaca dan pengambil kebijakan dalam pengelolaan ekosistem

mangrove di Muara Sungai Musi.
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